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Dalam Menafsirkan Al - Qur'an
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Berawal dari kegelisahan intetektual saya tentang metode hermenneutika dalam
menafsirkan al-Qur’an, penulis mencoba membaca banyak literatur yang berkaitan
dengan cara hermeneutika ini dalam menafsirkan kitab suci, terutama pada kitab suci
kaum Nasrani, membuat saya tertarik untuk lebih jauh masuk ke kemungkinan
metode tafsir hermeneutika menafsirkan al-Qur’an
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Sejatinya dalam menafsirkan al-Quran, seorang mufasir dituntut menguasai
beberapa cabang ilmu yang diperlukan untuk menafsirkan al-Qur’an. Artinya, dalam

menafsirkan tidak boleh menggunakan logika pribadi tak berdasar, perasaan, atau
spekulasi-spekulasi yang hanya berwujud subjektivitas. Metode tafsir yang Men | mba ng
digunakan harus sesuai dengan tuntunan yang ada. Seorang mufasir juga bukan

hanya dituntut menguasai ilmu bidang tafsir saja, tetapi juga harus shalih
kepribadiannya.

Bagi yang tidak setuju hermenutika, berpendapat, jika hermeneutika ditarik untuk
menjadi metode penafsiran qur'an, maka kita akan mendapatkan sesuatu yang
rancu. Karena hermeneutika berangkat dari budaya yang jauh dari budaya
keislaman. Pertama kali digunakan sebagai metode penafsiran, hermeneutika
Q‘[T" akan seba‘g'a“fneécide penafsiran )(itab’ B|bel tla kita menilik kepada Pjazul
ra etode n te -.- @an, | alitas Qu n jelas i atas
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